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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh aktualisasi diri dan penghargaan terhadap 
prestasi kerja Pegawai Dinas Koperasi, Usaha Kecil Dan Menengah Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan  
penelitian metode kuantitatif. Pada penelitian ini dilakukan teknik pengumpulan data melalui wawancara, daftar pertanyaan 
(kuesioner) dan observasi. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 77 orang pegawai. Variabel diukur dengan skala Likert. 
Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda dengan IBM SPSS Statistik Ver 29. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara parsial variabel aktualisasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja 
pegawai Dinas Koperasi, Usaha Kecil Dan Menengah Provinsi Sumatera Utara. Penghargaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi kerja pegawai Dinas Koperasi, Usaha Kecil Dan Menengah Provinsi Sumatera Utara. Secara 
simultan aktualisasi diri dan penghargaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi  kerja pegawai Dinas 
Koperasi Usaha Kecil Dan Menengah Provinsi Sumatera Utara. 
 
Kata kunci: Aktualisasi diri, Penghargaan, Prestasi kerja  
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PENDAHULUAN 
Manajemen dalam sebuah organisasi akan sangat dibutuhkan dalam setiap aktivitas perusahaan 

atau organisasi bisnis untuk mencapai tujuan yang diharapkan dengan efektif dan efisien. Sebuah 
organisasi yang tidak menjalankan proses manajemennya dengan baik, maka dipastikan semua proses 
kerjanya tidak efektif dan efisien. (Aditama,2020). Pada saat ini, manajemen sumber daya manusia 
terus berkembang dan mengalami perubahan untuk memenuhi tuntutan dari lingkungan bisnis yang 
terus berubah. Manajemen sumber daya manusia semakin memperhatikan pentingnya inovasi, 
keberagaman dan kesetaraan di tempat kerja. 

Aktualisasi diri merupakan bagian dari teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow. Teori ini 
menggambarkan kebutuhan manusia dalam bentuk piramida, dengan aktualisasi pada tingkat ke- 5 
sebagai yang tertinggi. Dimulai  dari yang paling dasar, kebutuhan manusia yang perlu dipenuhi 
melibatkan kebutuhan fisiologis seperti sandang,pangan dan papan, kebutuhan rasa aman dan 
perlindungan dari kejahatan fisik dan emosional, kebutuhan untuk merasa disayangi, kebutuhan harga 
diri, dan kebutuhan aktualisasi diri. Menurut teori ini, sebelum mencapai aktualisasi diri, seseorang 
perlu memenuhi keempat kebutuhan tersebut terlebih dahulu. Ketika seseorang telah mencukupi 
dalam ke-4 kebutuhan dibawahnya, maka ia pun membutuhkan aktualisasi diri dimana ia diakui 
sebagai pegawai yang memiliki kontribusi penting atas suatu perusahaan. (Robbins S. P., 2016). 

Penilaian pelaksanaan pekerjaan merupakan suatu pedoman dalam bidang personalia yang 
diharapkan dapat menunjukkan prestasi kerja para karyawan secara rutin dan teratur sehingga sangat 
bermanfaat bagi pengembangan karyawan yang dinilai maupun perusahaan secara keseluruhan. 
Prestasi kerja seorang karyawan selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, 
misalnya standard, target, atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah 
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disepakati bersama. Tentunya dalam hal penilaian mempertimbangkan berbagai situasi dan kondisi 
yang mempengaruhi prestasi kerja tersebut. Penilaian prestasi kerja juga memungkinkan para 
karyawan untuk mengetahui bagaimana prestasi kerja mereka, dan sejauh mana hasil kerja mereka 
dinilai oleh atasan. Hal ini akan dapat mendorong motivasi dan umpan balik dari karyawan untuk 
kemajuan-kemajuan mereka yang lebih baik dari waktu ke waktu, beberapa pendapat yang 
dikemukakan oleh para kaum akademis mengenai penilaian prestasi kerja (Maria,dkk 2023). 
KAJIAN TEORI 

Menurut (Krems, 2017) menyatakan aktualisasi diri berarti kesadaran penuh individu terhadap 
potensi yang ia miliki. Sedangkan menurut Rogers dalam  (Sudarsana, 2017) menjelaskan bahwa 
aktualisasi diri merupakan proses menjadi diri sendiri dan mengembangkan sifat-sifat dan potensi-
potensi psikologis unik. Dari beberapa pernyataan diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
aktualisasi diri adalah kebutuhan tertinggi dalam diri setiap manusia pada saat kebutuhan lainnya sudah 
terpenuhi, begitu sebaliknya jika kebutuhan lainnya belum terpenuhi maka kebutuhan aktualisasi diri 
pada manusia dapat terhambat. 

Prestasi kerja yaitu suatu hasil pencapaian seorang pegawai dalam melaksanakan segala 
pekerjannya, dengan segala kemampuan dan keterampilan kerja untuk mencapai tujuan suatu intansi. 
Menurut (Hasibuan M. S., 2015) mengatakan bahwa dalam suatu organisasi prestasi kerja biasanya 
dikaitkan dengan usaha penentuan nilai suatu pekerjaan. Menurut (Hasibuan, 2019), pencapaian kerja 
akan mencerminkan hasil yang seseorang capai saat menjalankan tugas yang menjadi tanggung 
jawabnya, tergantung pada keterampilan, pengalaman, dedikasi, serta waktu yang diinvestasikan. 
Menurut Badriyah (2018: 136) menyatakan bahwa prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai 
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, yang didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Sedangkan menurut (Mangkunegara, 2017), 
yang merupakan banyaknya pekerjaan yang dilakukan oleh seorang pegawai yang diberikan tanggung 
jawab dan memiliki kualitas pekerjaan yang baik. 

Penghargaan (reward) merupakan balas jasa yang diterima pegawai dengan tujuan untuk 
membangkitkan semangat kerja pegawai agar dapat menciptakan prestasi kerja yang tinggi dan 
mencapai tujuan instansi. Penghargaan yang diberikan oleh instansi dapat berupa material dan non 
material. Menurut Mangkunegara dalam (Sonya Sidjabat, 2021) penghargaan adalah rasa pengakuan 
dari pihak organisasi terhadap prestasi kerja karyawan dan kontribusi pada organisasi.  
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Koperasi, Usaha Kecil Dan Menengah  Provinsi Sumatera 
Utara yang berdomisili di Jalan. Jend.Gatot Subroto KM 5.5 No.218, Cinta Damai, Kecamatan. 
Medan Helvetia, Kota Medan, Sumatera Utara 20123. Dalam penelitian ini yang menjadi objek nya 
adalah pegawai Dinas Koperasi, Usaha Kecil Dan Menengah  Provinsi Sumatera Utara. 

Populasi yang terdapat pada penelitian ini yaitu pegawai Dinas Koperasi, Usaha Kecil Dan 
Menengah  Provinsi Sumatera Utara sebanyak 77 orang. Hingga dapat dinyatakan bahwa sampel ini 
adalah bagian yang mewakili dari seluruh populasi diatas. Dalam penelitian ini tidak menggunakan 
kriteria sampel, tetapi seluruh populasi di atas dijadikan ukuran penelitian. 
TEKNIK ANALISIS DATA 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dikarenakan adanya variabel 
bebas dan variabel terikat. Menurut (Ghozali,2018) model analisis regresi linear berganda digunakan 
untuk menjelaskan hubungan dan seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:  

Y = a + b1 x1 + b2 x2 + e 
Keterangan: 
Y = Prestasi Kerja  
a = Konstanta 
b1 = Koefisien Regresi X1 

b2  = Koefisien Regresi X2 
X1 = Aktualisasi Diri 
X2 = Penghargaan  
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e = Standard Error 
Uji T ( Parsial ) 

Uji signifikan parsial atau uti T menurut (Aburrahman, 2018) uji t digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel-variabel independen secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap 
variabel dependen. Jumlah uji t hitung akan dilakukan perbandingan dengan t tabel. Derajat signifikan 
yang akan digunakan yaitu 0,05. Dalam mengambil keputusan pada uji t terdapat kriteria sebagai 
berikut: 

1. Apa bila thitung > ttabel pada taraf signifikan < 5% maka Ho ditolak dan Hi diterima. 
2. Apa bila thitung < ttabel pada taraf signifikan >5% maka Ho diterima dan Hi ditolak. 

Uji F ( Simultan ) 
Uji signifikan simultan atau uji F menurut (Aburrahman, 2018) menyatakan bahwa uji F 

digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Derajat kepercayaan yang digunakan yaitu 0,05. Dalam 
pengujian hipotesis ini digunakan statistik F dengan melihat signifikansi dan nilai F hitung sebagai 
berikut: 

1. Apabila Fhitung > Ftabel pada taraf signifikan < 5%, maka Ho ditolak, Hi diterima. 
2. Apabila Fhitung < Ftabel pada taraf signifikan > 5%, maka Ho diterima, Hi ditolak. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Menurut (Ghozali, 2016) uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 
antara 0 dan 1. Nilai R² yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Klasifikasi koefisien korelasi tanpa 
memperhatikan arah adalah sebagai berikut: 

1. 0 : Tidak ada korelasi  
2. 0 – 0,49 : Korelasi lemah 
3. 0,50 : korelasi moderat 
4. 0,51 – 0,99 : Korelasi kuat 
5. 1,00 : Korelasi sempurna 

Kelemahan dari koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang 
dimasukkan ke dalam model. Setiap ada penambahan variabel independen maka R2 pasti akan 
mengikat tanpa memperdulikan apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. Oleh karena itu, digunakanlah model adjusted R2. Model adjusted R2 dapat  
naik atau turun apabila ada suatu variabel independen yang ditambahkan kedalam model 
(Ghozali,2016). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian Regresi Linear Berganda  

 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui berapa besar pengaruh 

aktualisasi diri dan penghargaan terhadap prestasi kerja. Analisis digunakan dengan bantuan SPSS 
dengan output berikut. 

Berdasarakan pengelolaan data yang terlihat pada tabel dibawah, output kolom kedua bagian 
B unstandrized coefficient diperoleh persamaan regresi linear sebagai berikut: 

Y= 3,811 + (0,49) X1 + 0,635 X2 + ε 
 

Tabel Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 
1 (Constant) 3.811 1.228  3.105 .003 

AD_X1 .049 .063 .068 .782 .436 
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Harga_X2 .635 .080 .680 7.886 .000 
a. Dependent Variable: Prestasi_Y 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Tahun 2025 

Dengan persamaan regresi liner berganda tersebut, dapat dijelaskan bahwa: 
1. Nilai konstanta sebesar 3.811 menunjukan variabel nilai prestasi kerja. Jika variabel 

aktualisasi diri dan penghargaan bernilai konstan, maka nilai prestasi kerja sebesar 
3.81%. 

2. Koefisien aktualisasi diri sebesar 0,49 menunjukan bahwa setiap kenaikan sebesar 
1% maka nilai aktualisasi diri akan mengalami kenaikan sebesar 0,001%. 

3. Koefisien penghargaan sebesar 0,635 menunjukan bahwa setiap kenaikan sebesar 
1% maka nilai penghargaan akan mengalami kenaikan sebesar 6,35%. 

Uji Simultan (F) 
Untuk pengujian hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak, dilakukan pengujian pengaruh 

secara simultan yang bertujuan untuk menilai apakah variabel bebas, yaitu aktualisasi diri dan 
penghargaan, secara bersama-sama mempengaruhi variabel terikat, yaitu prestasi kerja. Hipotesis yang 
akan diuji melalui uji F dalam penelitian ini adalah bahwa aktualisasi diri dan penghargaan sama-sama 
memiliki pengaruh yang positif terhadap prestasi kerja Pegawai Dinas Koperasi Usaha Kecil Dan 
Menengah Provinsi Sumatera Utara. Dengan uji F, kita dapat menilai apakah efek gabungan dari kedua 
variabel bebas tersebut secara signifikan mempengaruhi variabel terikat. Hasil uji simultan (uji F) dapat 
dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2 Hasil Uji Simultan (F) 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 40.018 2 20.009 36.050 .000b 
Residual 41.073 74 .555   
Total 81.091 76    

a. Dependent Variable: Prestasi_Y 
b. Predictors: (Constant), Harga_X2, AD_X1 
 
 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 25.061 2 12.530 5.359 .007b 
Residual 173.017 74 2.338   
Total 198.078 76    

a. Dependent Variable: Prestasi_Kerja_Y 
b. Predictors: (Constant), Penghargaan_X2, Aktualisasi_Diri_X1 

Sumber:Hasil Pengolahan SPSS Tahun  2025 
Berdasarkan data diatas, didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi 0.000 dan nilai F 36,050 Nilai 

signifikansi 0.000 < 0,05 dan nilai F hitung > F tabel (36,050 > 2,33) maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis diterima yang artinya aktualisasi diri dan penghargaan sama-sama secara simultan 
berpengaruh positif terhadap prestasi kerja. 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Selanjutnya berdasarkan koefisien determinasi R
2 diketahui besarnya pengaruh variabel 

Aktualisasi diri (X1) dan Penghargaan (X2) terhadap Prestasi Kerja (Y), yang hasilnya dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
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Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .702a .493 .480 .745 2.021 
a. Predictors: (Constant), Harga_X2, AD_X1 
b. Dependent Variable: Prestasi_Y 
Sumber:Hasil Pengolahan SPSS Tahun 2025 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,493. Hal ini mengandung arti 
bahwa pengaruh variabel X1 dan X2 yaitu aktualisasi diri dan penghargaan secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel Y yaitu prestasi kerja sebesar 49,3% dengan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Uji Parsial (t) 

Pengujian pengaruh secara parsial dalam penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi apakah 
variabel X1 (aktualisasi diri) dan X2 (penghargaan) secara terpisah berpengaruh terhadap variabel Y 
(prestasi kerja). Hipotesis yang akan diuji melalui uji t adalah sebagai berikut: 
H1: Aktualisasi diri berpengaruh terhadap prestasi kerja. 
H0: Aktualisasi diri tidak berpengaruh terhadap prestasi kerja. 
H2: Penghargaan berpengaruh terhadap prestasi kerja. 
H0 : Penghargaan tidak berpengaruh terhadap prestasi kerja. 

Hasil dari uji parsial (uji t) dapat dilihat dalam tabel yang tersedia. Dengan mengacu pada hasil 
uji t, kita dapat menilai apakah variabel aktualisasi diri dan penghargaan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap prestasi kerja secara terpisah. 

Tabel 4 Hasil Uji Parsial (t) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.811 1.228  3.105 .003   

AD_X1 .049 .063 .068 7.782 .436 .920 1.087 
Harga_X2 .635 .080 .680 7.886 .000 .920 1.087 

a. Dependent Variable: Prestasi_Y 
Sumber:Hasil Pengolahan SPSS Tahun 2025 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa pada variabel aktualisasi diri memperoleh signifikansi 
0.436 dan nilai t 7,782 Nilai signifikansi 0.436 > 0,05 dan nilai t hitung < t tabel (7,782 > 1,664) maka 
dapat disimpulkan bahwa aktualisasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja 
Pegawai Dinas Koperasi Usaha Kecil Dan Menengah Provinsi Sumatera Utara. Berdasarkan hal ini 
maka H1 yang diajukan dalam penelitian ini diterima. 

Selanjutnya, berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa pada variabel penghargaan memperoleh 
signifikansi 0.000 dan nilai t 7,886. Nilai signifikansi 0.000 < 0,05 dan nilai t hitung > t tabel (7,886 > 
1,664) maka dapat disimpulkan bahwa penghargaan berpengaruh terhadap prestasi kerja Pegawai Dinas 
Koperasi Usaha Kecil Dan Menengah Provinsi Sumatera Utara. Semakin tinggi penghargaan maka 
semakin tinggi prestasi kerja Pegawai Dinas Koperasi Usaha Kecil Dan Menengah Provinsi Sumatera 
Utara. Berdasarkan hal ini maka hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini diterima. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aktualisasi diri (X1)  secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja 
pegawai Dinas Koperasi, Usaha Kecil Dan Menengah Provinsi Sumatera Utara. 

2. Penghargaaan (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja 
pegawai Dinas Koperasi, Usaha Kecil Dan Menengah Provinsi Sumatera Utara. 
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3. Aktualisasi diri (X1) dan penghargaan (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pegawai Dinas Koperasi, Usaha Kecil Dan Menengah Provinsi Sumatera Utara. 
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